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ABSTRAK
Musik merupakan salah satu cabang seni yang paling berpengaruh dalam budaya populer. Musik  berkembang dari sebuah karya seni menjadi suatu ideologi sehingga eksistensinya semakin melekat dalam kehidupan manusia. Rock adalah salah satu genre musik yang mencakup nilai seni, ideologi, dan gaya hidup. Fenomena musik rock yang selalu distereotipekan dengan laki-laki menjadikan keterlibatan perempuan di dalamnya sebagai salah satu bentuk pemberontakan terhadap budaya patriarki. Pergerakan perempuan dalam musik rock yang berawal pada tahun 90-an di Amerika membawa dampak yang besar hingga keseluruh dunia termasuk Indonesia, khususnya kota Surabaya. Pergerakan yang juga dikenal sebagai pergerakan feminis gelombang ketiga ini mengakibatkan banyaknya musisi perempuan bermunculan di ranah industri musik untuk menunjukkan kesetaraannya dengan laki-laki dalam hal mengekspresikan seni. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan tipe penelitiann deskriptif. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 6 orang informan yang dipilih secara purposive di kota Surabaya. 

Peneliti menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger untuk mengkaji konstruksi keterlibatan perempuan dalam musik rock sebagai bentuk pemberontakan terhadap budaya patriarki di Surabaya. Berdasarkan temuan data yang diperoleh, peneliti menemukan konstruksi perempuan yang terlibat dalam musik rock yang terbentuk melalui 3 proses simultan eksternalisasi, internalisasi, dan objektivasi. 

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti mendapatkan temuan-temuan bahwa dalam proses internalisasi para informan menemukan makna musik rock bagi hidupnya sebagai genre musik yang universal dan keterlibatan perempuan di dalamnya merupakan hal yang sah-sah saja. Alasan para informan menyukai musik rock karena mereka beranggapan bahwa rock merupakan musik kejujuran dan dapat membangkitkan semangat pada siapapun yang mendengarkan. Makna tindakan keterlibatan para informan dalam musik rock ditunjukkan dengan gaya berpakaian mereka yang cenderung tomboi atau maskulin dan meniru gaya musisi rock. Selain itu mereka juga menunjukkan keterlibatan mereka dalam musik rock dengan memiliki band dan menciptakan lagu bergenre rock.
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Definisi Musik Rock


Menurut Collins Cobuild English Dictionary, musik rock adalah jenis musik yang memiliki nada sederhana dan beat yang cepat, dimainkan dan dinyanyikan oleh sekelompok orang dengan gitar listrik dan drum. Musik rock atau musik cadas adalah genre musik populer yang mulai diketahui secara umum pada pertengahan tahun ’50-an. Akarnya berasal dari musik blues, folk, jazz, country dan lain-lain. Bunyi khas musik rock sering berkisar sekitar gitar listrik atau gitar akustik, dan penggunaan backbeat yang sangat kental pada rhytm section dengan gitar bass dan drum, dan kibor seperti organ, piano atau sejak tahun ’70-an, synthesizer. Dalam bentuk murninya, musik rock mempunyai tiga chords, backbeat yang konsisten dan mencolok serta melodi yang menarik. Pada akhir tahun ’60-an dan awal ’70-an, musik rock berkembang menjadi beberapa jenis. Yang bercampur dengan musik folk (musik daerah di Amerika) menjadi folk rock, dengan blues menjadi blues rock, dan dengan jazz menjadi jazz rock fusion. Dan pada tahun 70-an rock berkembang menjadi berbagai subgenre (sub kategori) seperti soft rock, glam rock, heavy metal, hard rock, progressive rock, dan punk rock. Subkategori rock yang mencuat di tahun 80-an termasuk new wave, hardcore punk, dan alternative rock. Pada tahun ’90-an terdapat grunge, britpop, indie rock dan nu metal. Sebuah kelompok pemusik yang mengkhususkan diri memainkan musik rock dijuluki rock band atau rock grup (grup musik rock). Rock group banyak terdiri dari pemain gitar, penyanyi utama (lead singer), pemain gitar bass, dan pemain drum, membentuk sebuah quartet. Beberapa grup menanggalkan satu atau dua posisi di atas dan menggunakan penyanyi utama sebagai pemain alat musik di samping menyanyi, membentuk duo atau trio. Grup lainnya memiliki pemusik tambahan seperti dua rhytm gitar dan atau seorang pemain kibor. Ada juga yang menambahkan penggunaan alat musik bersenar seperti biola, cello, atau alat tiup seperti saksofon, trompet, atau trombon.

Musik Rock Sebagai Budaya Massa


Kepopuleran musik rock yang mulai terlihat sekitar 1950-an berakar dari musik seperti blues, gospel dan jazz. Jenis-jenis musik tersebut melekat pada kaum afrika-amerika yang pada masa itu masih terikat dengan sistem perbudakan yang harus mereka jalani. Setidaknya dengan bermusik mereka dapat melepaskan sejenak penderitaan yang mereka rasakan. Dalam musik mereka tersampaikan perasaan ketertindasan atas norma dan nilai perbedaan ras yang sangat kentara serta tentang perjalanan dalam usaha mereka agar bebas dari generasi perbudakan. Musik dari selatan Amerika ini mulai memberikan pengaruhnya ke utara sehubungan dengan adanya pusat rekaman blues di Chicago. Tokoh kulit hitam seperti Muddy Waters, Howlin Wolf, Little Richard dan Chuck Berry mulai dikenali dan menghapuskan pemisahan warna kulit saat itu. Pemikiran-pemikiran dalam musik merekapun mengilhami musisi amerika maupun luar Amerika lainnya seperti Elvis Presley, Rolling Stones, Bob Dylan, The Who, The Beatles, The Doors dll di 1960-an.  

Keterlibatan kaum generasi muda meningkat seiring semakin populernya musik rock lewat stasiun-stasiun radio. Dengan masih membawa semangat ideologi musik para pendahulunya, wajah musik rock mewakili perlawanan kaum muda atas keterkungkungan mereka akan sistem. Tekanan sosial dalam persoalan remaja mendominasi tema lagu mereka. Musik rock pun mengalami transformasi menjadi beberapa jenis musik seperti heavy metal (Black Sabbath, Led Zeppelin), punk (Sex Pistol, The Clash, Ramones) progressive rock/psychadelic (David bowie, Pink Floyd, Jimmy Hendrix), post-punk (U2, Depeche Mode) sampai alternative rock yang dimulai oleh era Nirvana 1990-an dan variasi subgenre lain yang masih berkembang sampai sekarang. Jadi selain format musik yang ditandai dengan up-beat dan speed-tones (yang juga merupakan simbol pelepasan ekspresi atas tekanan sistem), nilai perjuangan dari masa perbudakan terhadap kulit hitam sampai sentimen dan ekspresi jujur generasi muda terhadap kebobrokan sistem dan ketidakadilan sosial merupakan esensi penting dari musik rock.  

Musik rock mewakili isu-isu sosial yang terjadi di eranya. Kesadaran khalayak akan nilai yang dibawa musik rock pun membawa kepopulerannya semakin meningkat. Industrialisasi produk dalam peranannya tak bisa dihindari menjadikan musik sebagai sebuah budaya massa. Komersialisasi melalui media massa, fashion dan lainnya menarik minat konsumen-konsumen baru. Tak masalah rasanya jika semua peminat masih menyadari akar pemikiran yang dibawa musik rock di awal kemunculannya, tapi konsekuensi yang kita hadapi sekarang adalah bahwa budaya massa ini melenceng menjadi sekedar wadah pencari keuntungan dimana orang-orang hanya mempedulikan sesuatu sebagai sebuah komoditas. Strinati dalam bukunya Popular Culture: Pengantar Menuju Budaya Populer mengatakan bahwa budaya massa menjadikan nilai tukar seakan lebih penting dari kualitas, nilai dan integritas yang dibawa sebuah produk. Akibatnya lagi, tujuan komersil tersebut membatasi penglihatan masyarakat untuk melihat rock berdasarkan origin-nya. Para pendengar dan bahkan musisi itu sendiri hanya mengambil apa-apa yang diberikan secara tidak bertanggung jawab oleh media. Mereka menyukai musik rock hanya karena kepopulerannya sebagai sebuah trend.

Keterlibatan Perempuan dalam Musik Rock Sebagai Bentuk Pemberontakan terhadap Budaya Patriarki di Surabaya


Keterlibatan perempuan dalam musik rock sudah berlangsung cukup lama. Pada awalnya, keterlibatan perempuan dalam musik rock sebagai bentuk pemberontakan terhadap budaya patriarki dikenal dengan Riot Grrrl. Riot Grrrl merupakan pergerakan underground feminis punk yang dimulai pada awal tahun 1991 dan disebut juga sebagai gelombang ketiga feminisme. Anggotanya adalah para wanita yang keluar dari hardcore punk. Band yang terlibat dalam Riot Grrrl mengangkat isu-isu seperti pemerkosaan, kekerasan terhadap asisten rumah tangga, seksualitas dan kekuatan perempuan. Beberapa band yang konsisten menyuarakan hal tersebut adalah : Bikini Kill, Fifth Column, Bratmobile, Jack of Jill, Excuse 17, Heaven to Betsy, Huggy Bear, Adickdid, The Third Sex, Sleater-Kinney dan juga band lesbian seperti Team Dresch. Riot Grrrl juga menganut sistem DIY (Do It Yourself), fanzine (tabloid), seni, aksi politik dan aktivis sebagai bagian dari pergerakan mereka.


Di Surabaya pergerakan perempuan yang menentang budaya patriarki melalui musik rock bahkan sudah dimulai sejak tahun 60-an. Di saat kebanyakan musisi perempuan eksis di industri musik membawakan genre pop, band Dara Puspita muncul menjadi fenomena baru dengan musiknya yang bergenre rock ‘n roll. Dara Puspita adalah grup musik asal Surabaya, Jawa Timur yang dibentuk tahun 1964 dan beranggotakan Titiek Adji Rachman (gitar melodi), Lies Soetisnowati Adji Rachman (bas), Susy Nander (drum), dan Ani Kusuma (gitar pengiring). Popularitas dan sensasional grup ini baru terjadi setelah Titiek Hamzah sebagai pemetik bas menggantikan Lies pada 3 April 1965. Lies meninggalkan Dara Puspita selama sebulan untuk menyelesaikan sekolahnya. Ketika dia kembali, Lies justru menggantikan Ani, sementara Titiek Hamzah tetap dipertahankan. Dengan formasi Titiek AR, Lies, Titiek Hamzah, dan Susy, mereka tampil pertama kali di Bandung bersama Yanti Bersaudara dan Erni Djohan. Mulai saat itu, keempat dara Kota Buaya itu mendapat sambutan yang luar biasa dari penonton. Keunikan mereka di atas panggung adalah dengan melakukan hal-hal yang tak dilakukan grup-grup pria. Mereka berjingkrak dan menjerit sambil meraung-raungkan alat musiknya sehingga sering lirik lagu menjadi tidak terdengar. Tetapi, banyak yang naik ke atas pentas ikut berjoget. Sambutan penonton tidak hanya di Tanah Air. Dalam pertunjukan mencari dana di Kuala Lumpur (Malaysia) awal November 1967, mereka dielu-elukan ribuan penonton yang juga berebut bersalaman dan minta tanda tangan. Pada kesempatan itu, Dara Puspita tampil bersama pelawak dan penyanyi Alwi serta Oslan Husein. Album pertama berjudul Jang pertama dirilis dalam bentuk piringan hitam berisi lagu lagu Pantai Pataya, Tanah Airku, Mari Mari, Ali Baba, Kenangan Yang Indah, Burung Kakaktua, Lagu Gembira, dan Surabaya. Penggarapan musik Titiek Hamzah dan kawan-kawan biasa-biasa saja, bahkan sangat kentara pengaruhnya dari musik Barat, seperti Everly Brothers atau Rolling Stones. Dengan keterbatasan itu, ternyata mereka berani membawakan Burung Kakaktua dengan gaya sendiri dalam album yang pertama. Lagu lain "Surabaya" menjadi sedemikian populer sehingga banyak orang beranggapan lagu itu adalah karya Dara Puspita dan tidak mengira bahwa nomor tersebut merupakan ciptaan kelompok sandiwara Bintang Surabaya pada tahun 1928, yang liriknya dimodifikasi oleh A Rachman, ayah Lies dan Titiek. Sedangkan lagu "Mari Mari" ciptaan Titiek Puspa bisa dikatakan hadir dengan ciri khas mereka yang saat itu termasuk meledak-ledak dan ceria. Pantai Pataya yang tidak kalah populer dibandingkan Surabaya, ternyata menurut Titiek Hamzah, terinspirasi oleh sebuah lagu yang dibawakan grup musik di Bangkok (Thailand) ketika mereka tur ke sana. Demikian juga Pusdi dan Aku Pergi yang tercipta di Negeri Gajah Putih itu. Dalam penciptaan lagu, Dara Puspita tidak merasa seterampil grup-grup musik sekarang. Itulah sebabnya Jang Pertama mengandalkan lagu-lagu Titiek Puspa, Yon Koeswoyo (Kenangan Yang Indah), serta A Rachman dalam penulisan lirik. Demikian juga pada tiga album selanjutnya. Album kedua berisi lagu-lagu Titiek Puspa, selain karya Titiek Hamzah. Titiek Puspa tetap diandalkan dalam album ketiga, Green Green Grass Of Home, dan album keempat, A Go Go. 

Dara Puspita berangkat ke Eropa pada Juli 1968. Tetapi, sebelumnya mereka mampir di Iran. Kalau keempat gadis itu selalu memperoleh bantuan teknisi ketika memasang dan mempersiapkan alat sebelum pertunjukan di Tanah Air, di luar negeri mereka harus melakukannya sendiri. Kepanikan terjadi ketika kabel putus atau peralatan suara yang berat salah tempat dan harus dipindahkan. Untung, Moerdiono yang memimpin mereka berusaha membantu sebagai juru bahasa. Titiek Hamzah dan kawan-kawan merasa terhibur ketika pertunjukan mereka memperoleh sambutan meriah. Bahkan, seorang pangeran dari Kerajaan Iran waktu itu minta dinyanyikan lagi lagu Kakaktua. Dari Iran mereka ke Jerman Barat dan Turki. Perjalanan terasa semakin berat, dari satu pertunjukan ke pertunjukan lainnya tidak jarang harus menempuh perjalanan sampai 100 kilometer. Begitu tiba, mereka langsung membongkar dan kemudian memasang semua peralatan. Untung saja sejak di Jerman Barat mereka dibantu roadies yang mengurusi peralatan. Jadi, pada tur di Hongaria, keempat Dara bisa konsentrasi menyiapkan lagu saja. Perjalanan di Hongaria berakhir bulan Oktober 1969, atau satu tahun tiga bulan setelah mereka meninggalkan tanah air. Selama kurun waktu itu, Dara Puspita mengadakan lebih dari 250 pertunjukan di 70 kota besar dan kecil. Pada saat itulah mereka berkenalan dengan dua dari empat manajer yang menangani mereka di Inggris. Di London, Dara Puspita tinggal di daerah Chelsea, tidak jauh dari Carnaby Street dan Oxford Street di pusat ibu kota Inggris itu. Di sini, Titiek AR, Lies, Susy, dan Titiek Hamzah diperkenalkan kepada Collin Johnson dari NEM Enterprise, yang menangani The Beatles pada awal kariernya. Sebelum meninggalkan Inggris menuju ke Perancis, Dara Puspita menghasilkan singel Ba Da Da Dum dan Dream Stealer. Singel ini pun senasib dengan yang sebelumnya. Tetapi, Dara Puspita segera melupakannya. Dari Perancis mereka menuju ke Belgia, Spanyol, dan Belanda. Di Belanda, beberapa bulan sebelum kepulangan mereka ke Indonesia, tepatnya pada 11 September 1971, Titik Hamzah sempat menyatakan mundur secara tertulis dari Dara Puspita. Prestasi Dara Puspita dapat mematahkan anggapan bahwa musik rock hanya cocok bagi kaum laki-laki. Bahkan dengan prestasinya band ini mampu menyejajarkan diri dengan band yang anggotanya laki-laki. Sayangnya setahun setelah kepulangan dari pelaksanaan tour Eropa band Dara Puspita harus bubar.

Selain band Dara Puspita yang menunjukkan prestasi musikalitasnya yang tidak kalah dengan band laki-laki, pada tahun 2008 di Surabaya muncul band bernama Amazing In Bed. Band bergenre punk-rock ini mencuat dengan single-single mereka yang sarat tema sosial. Amazing in Bed sangat terpengaruh oleh pergerakan “Riot Grrrl” pada awal tahun 90-an yang diawali di Amerika Serikat. Pengaruh ini semakin diperkuat dengan latar belakang personil mereka, Vina sang vokalis yang merupakan aktivis pemberdayaan perempuan yang juga bekerjas sebagai peneliti di Komnas Perempuan, dan 3 orang personil lainnya yang merupakan lulusan jurusan Kriminologi. Semua lagu yang mereka bawakan menggambarkan semangat feminisme dan kesetaraan gender. Sebut saja lagu mereka yang berjudul Romansick yang menceritakan tentang sakit hati seorang perempuan yang dikecewakan oleh orang tersayang, atau lagu mereka yang berjudul Huru Hara yang menceritakan tentang perempuan ibukota yang tersub-ordinasi oleh budaya patriarki. Band ini sangat menarik dan berhasil memukau penggemarnya bukan hanya dari konsep musik yang mereka usung tapi juga aksi panggung Vina sang vokalis yang berbeda dari penyanyi lainnya.

Setelah kesuksesan Dara Puspita dan Amazing in Bed yang memukau, semakin banyak bermunculan band dan musisi rock perempuan yang menyuarakan aspirasinya lewat musik seperti band The Ninits dan Creme Caramel. The Ninits yang beranggotakan 3 orang perempuan dan 1 laki-laki ini menyuarakan aspirasi pemberontakan terhadap dominasi maskulin dan kesetaraan gender melalui karya-karya mereka. Salah satu lagu mereka yang berjudul “Just Go To Hell” menceritakan kemarahan seorang perempuan terhadap laki-laki yang bersikap semena-mena pada dirinya. Creme Caramel juga tidak kalah menyuarakan aspirasi melalui lagu-lagu yang mereka bawakan. Band bergenre emo-rock yang selalu menggunakan kostum panggung berwarna hitam ini digawangi oleh Leony sang vokalis. Salah satu lagu ciptaan Leony yang berjudul “Belangku” menceritakan balas dendam seorang perempuan yang pernah menjadi korban perselingkuhan pasangannya. Lagu ini selalu dibawakan setiap kali Creme Caramel perform. Selain melalui cerita-cerita di lirik lagu yang mereka bawakan, semangat feminisme dan kesetaraan gender sangat terlihat jelas dari konsep kedua band yang di dominasi oleh perempuan ini. Selain band dan musisi yang telah peneliti sebutkan sebelumnya, masih banyak musisi dan band rock beranggotakan perempuan lainnya yang ada di Surabaya.

Peneliti merasa fenomena ini sangat menarik untuk dikaji karena saat ini semakin banyak banyak musisi perempuan bermunculan membawakan musik bergenre cadas. Surabaya sendiri cukup identik dengan musik rock, sehingga menarik untuk mengetahui konstruksi sosial musisi perempuan dalam genre cadas dan bagaimana persepsi musisi laki-laki dari genre musik yang lain menanggapi musisi perempuan dalam genre cadas.
Temuan Data
Untuk relevansi penelitian peneliti menggunakan teori konstruksi sosial yang di perkenalkan dan dijelaskan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann dalam bukunya yang berjudul Tafsir Sosial atas Kenyataan.

Dalam hal ini Peter L. Beger membagi proses kontruksi sosial ke dalam tiga tahap, yaitu:

1. eksternalisasi: penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia manusia (“society is a human product”);

2. objektivasi: interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, (“society is an objective reality”);
3. internalisasi: individu mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial, tempat individu menjadi anggotanya (“man is a sosial product”). (Berger, 1990: 20)
Semua manusia tentunya pasti akan memiliki sebuah konstruksi sosial atau pembentukan sebuah makna sosial di dalam dirinya masing-masing yang kemudian dapat dipahami oleh orang lain. Kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh manusia mempunyai makna subyektif bagi diri mereka.

Konstruksi sosial erat kaitannya dengan interaksi sosial, yang merupakan produk sosio-kultural atas kehidupan sehari-hari seorang individu. Konstruksi sosial pada dasarnya akan mulai terbentuk melalui interaksi antara individu dengan lingkunngan keluarga maupun lingkungan terdekatnya, dalam hal ini para informan mulai mengenal tentang musik rock setelah disosialisasikan oleh lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya. Hal ini yang menurut Peter L Beger yang di namakan Proses Eksternalisasi di dalam teori konstruksi sosialnya.
Dari data yang di dapatkan dari Keenam informan menunjukkan bahwa para informan mulai diperkenalkan tentang musik rock bermula dari lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya. Di dalam sebuah keluarga tentunya peran dari kedua orangtua sangat besar sekali pengaruhnya terhadap pembentukan kostruksi sosial anak-anaknya dalam hal ini peran mereka dalam memperkenalkan suatu jenis aliran musik. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer dalam membentuk sebuah realistas terhadap anak-anaknya melalui proses konstruksi dalam kehidupan setiap harinya. Orangtua dalam hal ini seorang ayah mulai mengenalkan dan menanamkan ajaran jenis musik rock di mulai sejak sang anak masih berusia dini. Adapun selain dari lingkungan keluarga, lingkungan terdekat dimana seseorang tinggal dan menjalani hidup juga merupakan salah satu factor pembentukan konstruksi sosial seseorang individu, dalam hal ini kaitannya bahwa lingkungan terdekat bisa membantu individu dalam pembentukan sebuah konstruksi sosial dalam mengenal jenis musik rock. Sehingga lingkungan terdekat dimana seorang individu itu tinggal juga sangat berpengaruh dalam pembentukan kontruksi sosial dalam mengenal sebuah jenis musik rock.

Setelah proses eksternalisasi terjadi yaitu saat dimana seseorang mulai di perkenalkan aliran musik rock di lingkungan keluarga maupun lingkungan terdekatnya, maka selanjutnya akan berlangsung Proses Internalisasi, yaitu sebuah proses dimana informan mulai memiliki hobi yang berhubungan dengan musik rock yaitu dengan rajin mendengarkan musik rock, mengoleksi album-album rock, dan mengikuti perkembangan terbaru tentang musik rock. Di dalam proses ini, para informan mulai mengkonstruksi sebuah pemaknaan tentang musik rock yang mereka anggap enak dan bisa dijadikan sebagai pilihan musik favorit mereka. Dalam proses internalisasi ini para informan memiliki pemaknaan yang berbeda dari masyarakat pada umumnya mengenai musik rock. Informan memaknai bahwa musik rock bersifat universal sehingga siapapun bisa menikmati jenis musik ini, dan keterlibatan perempuan di dalamnya dianggap sebagai sesuatu yang sah saja. Musik rock bisa menginspirasi bagi para perempuan untuk bisa menjadi kepribadian yang lebih kuat sesuai jati diri musik rock itu sendiri. Hal ini juga semakin diperkuat oleh budaya patriarki yang  secara tidak langsung mengikat mereka dalam budaya yang ingin mereka berontak bahwa musik rock juga pantas dinikmati dan dijadikan salah satu alternatif musik bagi para perempuan.
Konstruksi sosial menurut Berger mengalami sebuah dialektika terhadap pemaknaan sosial, dalam hal ini dapat terlihat pada saat proses eksternalisasi yang ditemui pada setiap informan. Individu yang mengidentifikasikan dirinya sebagai pecinta musik rock mengalami pemaknaan subjektif terhadap musik rock itu sendiri. Maksudnya adalah pemaknaan terhadap musik rock yang mereka dapat saat proses internalisasi dan proses eksternalisasi akan menjadi sebuah realitas baru bagi setiap individu tersebut dan akan mengakibatkan perbedaan pemaknaan subjektif sesuai dengan individu yang mengkonstruksinya. Kemudian mereka tunjukkan melalui sebuah tahap objektivasi. Setelah itu mereka tunjukkan keterlibatan mereka sebagai perempuan yang menyukai aliran musik rock.

Konstruksi sosial atas pemaknaan musik rock bagi perempuan yang kemudian mereka tunjukkan dengan keterlibatan mereka sebagai pecinta musik rock bisa ditunjukkan dengan cara mereka berdandan cenderung tomboy dan meniru gaya para musisi rock. Selain itu mereka juga memiliki group band dan menciptakan lagu yang beraliran musik rock juga. Inilah kemudian yang disebut oleh Berger sebagai proses objekivasi.
Kesimpulan

Berdasarkan temuan data yang telah diperoleh, peneliti mendapatkan konstruksi tentang perempuan pecinta musik rock yang terbentuk dari 3 proses simultan Peter L. Berger yaitu, eksternalisasi, internalisasi dan obyektifasi.

Proses eksternalisasi terbentuk pada saat para informan ini mulai disosialisasikan tentang musik rock melalui interaksi sosial dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Di dalam proses eksternalisasi ini peran dari lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya sangat berperan sekali dalam pembentukan realitas makna dalam mengenal musik rock bagi perempuan

Kemudian proses ini berlanjut pada saat para informan ini mulai menyukai dan memilih musik rock sebagai realitas subjektif yang dipahami oleh individu. Banyak sekali cara yang ditempuh oleh para infroman untuk memperdalam pengetahuannya seputar musik rock, salah satunya adalah dengan mengikuti perkembangan terbaru musik rock beserta band-band rock dunia. Hal ini mengindikasikan bahwa Proses eksternalisasi tidak berlangsung secara instan namun melalui interaksi sosial di dalam kehidupannya sehari-hari.

Proses internalisasi terjadi mulai pada saat para informan mulai menyesuaikan diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk dunia manusia, yaitu sebagai perempuan pecinta aliran musik rock. Melalui proses eksternalisasi informan menyerap pengetahuan dari lingkungan sekitarnya mengenai musik rock yang dicitrakan oleh masyarakat sebagai genre musik yang identik dengan laki-laki. Pengetahuan yang didapat melalui proses eksternalisasi kemudian diinternalisasi oleh informan sehingga informan memiliki pemahaman bahwa musik rock bersifat universal dan keterlibatan perempuan di dalamnya sah-sah saja. Dalam proses internalisasi ini para informan beranggapan bahwa adanya dominasi maskulin dalam musik rock dapat dipatahkan dengan keterlibatan mereka di dalamnya yang menunjukkan kesetaraan dengan laki-laki, yang merupakan bentuk pemberontakan terhadap budaya patriarki. Dalam proses ini juga terkuak alasan para informan menyukai musik rock yaitu mereka beranggapan bahwa musik rock merupakan musik kejujuran, lirik-lirik lagu di dalamnya menceritakan tentang kehidupan serta musik rock dapat membangkitkan semangat siapa saja yang mendengarkan musik tersebut. Alasan demikian yang membuat informan merasa bahwa musik rock juga bisa dinikmati oleh perempuan.

Proses objektivasi dalam penelitian ini terjadi setelah informan melalui proses internalisasi. Dalam proses ini informan menunjukkan jati dirinya sebagai perempuan yang terlibat dalam musik rock kepada masyarakat. Hal itu dapat ditempuh melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan menggenakan pakain yang maskulin, membentuk band beraliran musik rock dan ada juga yang menjadi manager record label metal indie. Proses internalisasi akan mengalami perbedaan pemaknaan atas musik rock sesuai dengan individu yang mengobjectivasi musik tersebut dalam proses objektivasi, yang kemudian akan menjadi sebuah kenyataan objektif dalam konstruksi individu sebagai perempuan pecinta musik rock.
DAFTAR PUSTAKA
Buku

Bennet, Tony, Grossberg, Lawrence, dan Moris, Meaghan. 2005. New Keywords : A Revised Vocabulary of Culture and Society. Malden, Mass : Blackwell.
Berger & Luckmann. 1990. Dalam Tafsir Sosial atas Kenyataan: sebuah Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan. Jakarta: LP3ES.
Handayani, Christina S., & Novianto, Ardhian. 2004. Kuasa Wanita Jawa. LkiS: Yogyakarta.

Miles, M. B dan A. M.Huberman. 1992. Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru (JudulAsli: Qualitative Data Analysis, Diterjemahkan oleh Tjetjep Rohandi Rohidi ). Jakarta: UI Press.

Moleong, Lexy J. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosada Karya.

Poloma, Margaret. 2003. Sosiologi Kontemporer: Memahami Kembali Sosiologi: Kritik Terhadap Teori Sosiologi Kontemporer. Jakarta: Rajakrafind Persada.
Strinati D. 2004. Popular Culture : Pengantar Menuju Teori Budaya Populer. Yogyakarta : Bentang Pustaka.
Suyanto, Sutinah. 2007. Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternatif Pendekatan. Jakarta : Prenada Media Group.

Jurnal dan Artikel

Anonim (2011). Riot Grrrl. Diunduh pada 29 Agustus 2012 dari http://united-drinkers.blogspot.com/2011/10/riot-grrrl.html
Anonim (2011). Riot Grrrl. Diunduh pada tanggal 3 September 2012 dari http://serigalatanah.blogspot.com/2010/05/riot-grrrl.html
Dethu, Rudolf (2011). Queens of Noise and Riot Grrrl : Yesterday and Today. Diunduh pada 3 September 2012 dari http://www.rudolfdethu.com/2011/04/22/queens-of-noise-and-riot-grrrl-yesterday-and-today/
Samuel, Enoel (2010). Apa Itu Musik Rock. Diunduh pada tanggal 19 September 2012 dari http://samuel-enoel-381.blogspot.com/p/apa-itu-music-rock.html
Firdauz, Rizki (2010). Musik Rock : Tinjauan Budaya. Diunduh pada tanggal 16 Agustus 2012 dari http://bahas.multiply.com/journal/item/90/Musik-Rock-Tinjauan-Budaya?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal%2Fitem
Hidayat, Adib(2011). Dara Puspita : Band rock wanita pertama yang pernah keliling Eropa selama 3 tahun. Diunduh pada tanggal 3 september 2012 dari http://rollingstone.co.id/read/2011/02/08/191454/1564155/1107/dara-puspita
Rosyidi, Muhammad Arwan (2008). Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger. Diunduh pada tanggal 4 Juni 2012 dari http://newblueprint.wordpress.com/2008/01/11/teori-konstruksi-sosial-peter-l-berger.

Wikipedia. Musik Rock. Sumber diunduh pada tanggal 19 September 2012 dari http://id.wikipedia.org/wiki/Musik_rock
Wikipedia. Dara Puspita. Sumber diunduh pada tanggal 16 Agustus 2012 dari http://id.wikipedia.org/wiki/Dara_Puspita
Utomo, Udi. 2006. Gender dan Musik : Kajian tentang Konstruksi Peran Laki-Laki 
                    dan Perempuan dalam Proses Pendidikan Musik. Dalam Harmonia 
                   Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni. Vol 7, No 1 Januari/April 2006. 
                   Hal: 01.
